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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Pegajahan tahun pembelajaran 

2019/2020 dalam menganalisis struktur dan kebahasaan teks negosiasi berada pada 

kategori “baik” dengan rata-rata 73,33dengan rentang nilai 70-85 berdasarkan 

penilaian skala empat yang dikemukakan oleh Nurgiantoro (2013: 253). Maka dari 

itu, dari 36 sampel penelitian dapat diketahui sebanyak 2 siswa (5,6%) dalam 

kategori sangat baik, 25 siswa (69,4 %) dalam kategori baik, 8 siswa (22,2%) 

dalam kategori cukup baik, dan 1 siswa (2,8 %) berada pada kategori kurang. 

Dilihat dari data tersebut bahwa nilai tertinggi dalam  menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks negosiasi yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 54.  

 Kemampuan menganalisis struktur teks negosiasi oleh siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Pegajahan tahun pembelajaran 2019/2020 berada pada kategori “baik” 

dengan rata-rata 79,16. Dari hasil penelitian dilihat bahwa rata-rata siswa dapat 

menganalisis struktut teks negosiasi yang berupa pembukaan (92,22%), pengajuan 

(70,27%), penawaran (67,5%), persetujuan (73,8%), dan penutup (92,5%). Siswa 

mampu membedakan dari kelima aspek tersebut. Siswa yang mendapat rentang 

nilai 86-100 sebanyak 5 siswa, rentang nilai 70-85 sebanyak 30 siswa, dan rentang 

nilai 56-69 sebanyak 1 orang.Dari data tersebut diketahui bahwa kemampuan 

menganalisis struktur teks negosiasi terbagi atas 3 kategori, yaitu kategori sangat 

baik berjumlah 5 siswa (13,9%), kategori baik berjumlah 30 siswa (83,3%), dan 

kategori cukup baik berjumlah 1 siswa (2,8%). 
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 Kemampuan menganalisis kebahasaan teks negosiasi oleh siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Pegajahan tahun pembelajaran 2019/2020 berada pada kategori 

“cukup baik” dengan rata-rata 68,21. Dari hasil penelitian dilihat bahwa rata-rata 

siswa dapat menganalisis kebahasaan teks negosiasi yang berupa kalimat berita 

(71,11%), kalimat tanya (72,5%), kalimat perintah (66,38%), kalimat yang 

menyatakan keinginan (63,05%), kalimat bersyarat (67,77%), dan konjungsi 

(69,16%). Maka dari data tersebut dapat diketahui kemampuan menganalisis 

kebahasaan teks negosiasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pegajahan tahun 

pembelajaran 2019/2020 dari 36 sampel dapar diketahui bahwa sebanyak 2 orang 

(5,6%) berada dalam kategori sangat baik, 11 orang (30,6%) dalam kategori baik, 

20 orang (55,5 %) dalam kategori cukup baik, dan 3 orang (8,3%) dalam kategori 

kurang. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil temua peneliti, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Sesuai dengan hasil penelitian, kemampuan siswa dalam menganalisis 

struktur dan kebahasaan teks negosiasi berada dalam kategori baik dengan 

rata-rata 73,33. Dengan demikian, siswa diharapkan untuk dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kemampuannya dalam menganalisis 
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struktur dan kebahasaan teks negosiasi dengan melakukan banyak 

membaca. 

2. Bagi peneliti 

Kepada peneliti disarankan agar  selanjutnya tetap memperhatikan 

perkembangan siswa dalam hal menganalisis struktur dan kebahasaan teks 

negosiasi agar semakin berkembang, dan juga harus masih banyak belajar 

lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


